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ABSTRAK

Alsina and Tomas (2005) discuss about inequaty of the gamma function by geometrical
approach. Sandor (2005) and Baiduri (2008) discuss about some inequalities that involves the gamma
function based on the series representaion of psi function. Based on these results and use same
method, this paper discusses some inequalities involves the g-gamma function.
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PENDAHULUAN
Fungsi gamma Euler [ixididefinisikan
sebagai

Tix) = Ir'-f" umtuk x> G

Fungsi psi «sx: didefinisikan sebagai derivatif
logaritma fungsi gamma. Secara matematika
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Banyak peneliti yang membahas tentang
ketidaksamaan yang melibatkan fungsi gamma dan
kemonotonan fungsi gamma. Koldobsky dan
Lifshits (2000), mengkaji ketidaksamaan fungsi
gamma, Baiduri (2003) membahas kemonotonan

fungsi gamma yang didasarkan pada representasi
integral | r1+11 dan Baiduri (2008) mengkaji
ketidaksamaan fungsi gamma berdasarkan
representasi deret dari fungsi psi. Alsina dan Tomas
(2005) mengkaji ketidaksamaan fungsi gamma
secara geometri,. bahwa untuk semua v =[] dan
untuk bilangan bulat yang tidak negative n, berlaku
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Generalisasi hasil ini dibahas oleh Sandor
(2005)
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Baiduri (2008) memperoleh bentuk lain dari

(1.2), yaitu
Untuk 4 =[a1] dan v =[2.1] maka
N ) L 3
Cill=aj T+

Untuk 4 =pa.7] dan x = 1 maka
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Pada tulisan ini dibahas tentang ketidaksamaan
pada fungsi g-gamma dengan menggunakan teknik
yang dilakukan oleh Sandor.

Fungsi g-gamma, ['dvidengan 0 < q <1
didefinisikan oleh
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Sedangkan fungsi g-psi,
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Beberapa sifat dari fungsi g-gamma sudah
dibahas oleh Askey (1978/79). Dalam tulisan ini
akan dikembangkan ketidaksamaan (1.1) dan (1.2)

padar,i) dengan menggunakan fakta bahwa
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Lemma 2.1

Jika @zg<t a=z1 dan x=[01 maka
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Sehingga

il an) = 0= rh 2 O maln - an) 20+ )

Jikagwg«l, vz dan a1 maka fungsi
._1-:|.- Uy
— = merupakan fungsi turun.
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Do Lestima 11, maka
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Jadi Simi= F'ﬁ = merupakan fungsi
i )
turun.
Teorema 2.3

Jika < g1, az1 dan szfn1] maka
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adalah fungsi turun pada = :I,":_l] maka
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Karena ,T 11} =T i!1=1maka diperoleh

1 . Cil= 1} .
Cil-a}) - '_1"| +ax]

Jika q = 1, maka (2.1) menjadi (1.2),
sedangkan jika g = 1 dan a = n bilangan bulat non
negatif, maka (2.1) menjadi (1.1).

Selanjutnya persamaan (2.1) dikembangkan

untuk fungsi )T, (3 +ax) daxe I [1+&%)
Lemma 2.4
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Karena ; = L - j dan berdasarkan teorema 4,
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Berarti g 1] fungsi turun atau _.-'r'.'|fungsi
turun.
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KESIMPULAN

Pada pembahasan di atas ketidaksamaan yang
dihasilkan untuk kasus s =[01]dan nz1
Persoalan ini masih sangat terbuka bagaimana jika

Te I3I dan =1 atau fungsinya diperluas
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